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ABSTRAK 
 

Tesis ini mengkaji tentang strategi BPRS Permodalan Nasional Madani (PNM) 
Patuh Beramal Mataram dalam  Pembiayaan Usaha Mikro (UM). Alasan memilih topik 
ini karena, bagi bank (syari’ah), UM merupakan peluang sekaligus tantangan. Di satu sisi, 
realita UM yang merupakan mayoritas pelaku usaha adalah pangsa pasar yang amat 
potensial dan demikian menjanjikan bagi bank syari’ah dalam rangka meraih keuntungan. 
Akan tetapi, di sisi lain, bank syari’ah dihadapkan pada kondisi yang tak mudah untuk 
bisa memberikan pembiayaan kepada UM karena dianggap berisiko tinggi disebabkan 
segala kekurangan dan keterbatasannya sehingga tak memenuhi kualifikasi untuk dibiayai 
(unbankable).  

Dengan demikian, permasalahan akademik yang  diangkat dalam tesis ini antara 
lain: 1) bagaimana strategi pembiayaan yang dilakukan BPRS PNM Patuh Beramal 
Mataram dalam memberikan pembiayaan kepada sektor Usaha Mikro (UM)?, dan 2) 
bagaimana pola pengembangan Usaha Mikro (UM) yang dilakukan oleh BPRS PNM 
Patuh Beramal Mataram dalam rangka memberdayakan mereka? 

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research) yang mengambil lokasi 
di BPRS PNM Patuh Beramal, Mataram, Nusa Tenggara Barat. Sifat penelitian adalah 
deskriptik-analitik, serta pendekatan yang dipakai adalah pendekatan normatif-evaluatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara interview atau wawancara, observasi atau 
pengamatan dan dokumentasi. Sedangkan teori yang dipakai untuk membedah pokok 
permasalahan yang ada adalah teori analisis pembiayaan dengan metode kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, BPRS PNM Patuh Beramal 
Mataram, NTB., melakukan strategi yang unik dalam memberikan pelayanan pembiayaan 
kepada nasabah dari sektor UM. Setiap nasabah harus bankable memang merupakan 
syarat mutlak sebelum memperoleh pembiayaan dari BPRS PNM Patuh Beramal 
Mataram, karenanya analisis pembiayaan yang ketat tetap dilakukan oleh BPRS PNM 
Patuh Beramal Mataram sebagai bentuk kehati-hatian sebelum memberikan pembiayaan 
kepada mereka. Namun demikian, ada dua jenis nasabah UM yang memperoleh 
pembiayaan permodalan dari BPRS PNM Patuh Beramal Mataram: 1) bankable normal-
formal, dan 2) bankable setelah mendapatkan pembinaan dari PT. PNM yang menjadi 
mitra BPRS PNM Patuh Beramal Mataram. Bagi nasabah yang termasuk bankable 
normal-formal akan langsung diterima sebagai nasabah yang layak untuk menerima 
pembiayaan. Sedangkan, untuk nasabah (UM) yang pada awalnya dianggap tidak layak 
(unbankable), tidak serta merta langsung ditolak secara mentah-mentah, tapi BPRS PNM 
Patuh Beramal Mataram akan memintakan bantuan mitranya yakni PT. PNM untuk 
membina mereka terlebih dahulu sehingga bisa bankable dan pada akhirnya dapat akses 
dan menjadi nasabah BPR Syari’ah PNM Patuh Beramal Mataram untuk memperoleh 
pembiayaan permodalan. 

Kedua, Pola pengembangan dan pemberdayaan Usaha Mikro (UM) dengan 
memberikan pembiayaan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram hampir secara 
keseluruhan dilakukan dengan prinsip jual-beli mura>bahah. Hal ini terlihat pada beberapa 
produk pembiayaan yang diberikan kepada mereka, meski dengan nama produk yang 
berbeda-beda, yakni Produk Pembiayaan Mura>bah}ah, Pembiayaan Usaha/Pembiayaan 
Modal Kerja Syari’ah dan Pembiayaan Syari’ah pro Mikro, namun semuanya tetap 
dengan menggunakan akad mura>bah} 

Sementara itu, pembiayaan dengan prinsip bagi-hasil yakni: mud}a>rabah, 
musya>rakah, dan pembiayaan dengan prinsip jual-beli, dengan skema bai‘ as-Salam, bai‘ 
al-Istis}na, sampai dengan tahun 2010 belum pernah direalisasikan. Demikian juga halnya 
untuk transaksi dengan skim ija>rah juga belum bisa diaplikasikan.    
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan 

0543.b/UU/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra 

Zai 

Sin 

Syin 

Shad 

Dhad 

Tidak dilambangkan 

B 

T 

S| 

J 

H{ 

Kh 

D 

Z| 

R 

Z 

S 

Sy 

S{ 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (titik di atas) 

Je 

Ha (titik di bawah) 

Ka dan ha 

De 

Zet (titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (titik di bawah) 

De (titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

ـه  

 ء

 ي

Tha 

Zha 

‘Ain 

Ghain 

Fa 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wau 

Ha’ 

Hamzah 

Ya 

 

D{ 

T{ 

Z{ 

‘- 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

’- 

Y 

Te (titik di bawah) 

Zet (titik di bawah) 

Koma terbalik (di atas) 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : �!ّ  .ditulis nazzala  ل 

 "#$ّ   ditulis bihinna. 

C. Vokal Pendek 

Fathah ( _َ_ ) ditulis a, Kasrah ( _ِ_ ) ditulis I, dan Dammah ( _ُ_ ) ditulis u. 

Contoh : أ)*+َ   ditulis ah}mada. 
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-ِ,ر    ditulis rafiqa. 

 ./ُ0  ditulis s}aluha. 

D. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis 

u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis a 

,1  ditulis fala> 

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i 

ق2345  ditulis mi>s|a>q 

3. Dammah + Wawu mati ditulis u 

ل6.أ  ditulis us}u>l 

E. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai 

3/8(!7ا  ditulis az-Zuh}aili> 

2. Fathah + Wawu mati ditulis au 

ق96  ditulis t}auq 

F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikehendaki lafaz aslinya. 

Contoh : "+ا:; +#=>*7ا    ditulis Bida>yah al-Mujtahid. 
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G. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

نإ  ditulis inna 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

ءطو  ditulis wat}’un 

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

@?5"ر  ditulis raba>’ib 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

ABCDنو  ditulis ta’khużu>na. 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

ة7FGHا  ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  ا  diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 

ء7JK5ا  ditulis an-Nisa>’. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Diskursus seputar upaya pengembangan dan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) dewasa ini mendapat perhatian yang cukup besar dari 

berbagai pihak, baik pemerintah, perbankan, swasta, lembaga swadaya masyarakat 

maupun lembaga-lembaga internasional. Hal ini dikarenakan mereka adalah pangsa 

pasar potensial yang diperkirakan akan terus tumbuh pada masa-masa mendatang.1  

Berdasarkan statistik BPS tahun 2009, pangsa pasar UMKM cukup besar karena 

sekarang di Indonesia terdapat sekitar lebih dari 50 juta unit UMKM, terdiri dari 

47.702.310 unit usaha mikro, 2 juta unit usaha kecil, dan 120.000 unit usaha 

menengah.2  

Dengan melihat peluang yang demikian menjanjikan tersebut, maka sudah 

saatnya bank syariah mengambil peran dengan menggarap pangsa pasar UMKM jika 

ingin mencapai target pangsa pasar 5 persen pada tahun 2010. Perbankan syariah 

sudah seharusnya bersungguh dan fokus menjadikan UMKM sebagai pangsa pasar 

potensial mereka, dan hal ini pasti akan disambut positif oleh pelaku UMKM. 

Sesuatu yang dapat dijadikan alasan adalah karena selama ini pelaku UMKM agak 

                                                 
1 Muhammad Iqbal Gifari,  “Sinergi Perbankan Syariah dan UMKM”, dalam Suara Karya, 11 

Maret 2009. 
 
2 http://www.bi.go.id., diakses tanggal 24 Desember 2009.   

1 



 

 

2 

 

“setengah hati” berhubungan dengan bank konvensional, karena faktor suku bunga 

(interest rate) yang terlalu tinggi, berkisar 14 persen. Padahal suku bunga yang ideal 

bagi pelaku UMKM maksimal sebesar 8 persen. Sementara itu, bank syariah 

memiliki keunikan tersendiri dimana dalam operasionalisasinya memakai prinsip bagi 

hasil (profit and loss sharing), seperti m ud}a>rabah atau m usya>rakah misalnya.3  

Dengan prinsip bagi hasil ini akan memberikan keuntungan tersendiri bagi para 

pelaku UMKM jika mereka menggunakan transaksi syariah yang tidak didapatkan 

pada transaksi bank konvensional. Dalam hal demikian, UMKM adalah mitra Bank 

Syariah, karenanya prinsip-prinsip syariah banyak memberi manfaat dan keuntungan 

kepada pelaku UMKM. Bahkan, kedua pihak dipastikan saling menangguk 

keuntungan (simbiosis mutualisme), dimana kalangan perbankan syariah bisa 

mendapatkan pangsa pasar potensial, sementara para pelaku UMKM memperoleh 

pembiayaan perbankan dengan biaya rendah dan lunak. 

Namun, yang menjadi permasalahan adalah fakta yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar UMKM menghadapi kesulitan mendapatkan pembiayaan (kredit) dari 

perbankan, termasuk dari perbankan syari’ah. Dari total semua UMKM, hanya 18,9 

juta pengusaha yang menjadi nasabah bank dan sisanya, sekitar 31 juta tidak 

memiliki akses ke bank.4 Tak dapat dipungkiri bahwa disamping berbagai kelebihan 

yang dimiliki bank syari’ah, masih saja terdapat kendala yang amat menuntut untuk 

                                                 
3 Iqbal Valiri Zulfikar, “ Pengembangan Microfinance syariah dalam upaya mendukung 

sektor riil dan UMKM di Indonesia: Meneladani BRI dan Mengikuti Jejak Mega Mitra Syariah”, 
dalam http://iqbalvaliri.wordpress.com. Diakses 26 Desember 2009. 

 
4 Ibid. 
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segera dicari solusinya. Sebagaimana halnya dalam perbankan konvensional, dalam 

perbankan syari’ah terdapat ganjalan struktural berupa persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh debitur untuk mendapatkan pinjaman (pembiayaan) dari bank. 

Ironisnya, kendala itu sendiri timbul dari peraturan perundang-undangan yang 

berlaku yang mensyaratkan bank dalam memberikan pembiayaan (kredit) mengikuti 

prinsip kehati-hatian atau ketentuan keamanan pembiayaan. Prinsip tersebut dalam 

dunia perbankan dikenal dengan sebutan The Six C of Credit (Character, Capital, 

Colateral, Capasity of repayment, Condition of economics, dan Constraint).5  

Di samping ketidaklayakan UMKM (berdasarkan prinsip The Six C of Credit)  

untuk dapat memperoleh pembiayaan dari bank syari’ah karena kondisi UMKM 

sendiri, dari pihak perbankan sebagai perusahaan yang berorientasi profit, hubungan 

dengan UMKM dinilai tidak layak karena jumlah kredit yang dapat diberikan kepada 

UMKM relatif kecil dengan jumlah UMKM yang sangat banyak. 

Demikan pula halnya di BPR Syari’ah Permodalan Nasional Madani (PNM) 

Patuh Beramal Mataram, selanjutnya disebut BPRS PNM Patuh Beramal Mataram, 

yang berlokasi di Jl Sandubaya Blok U-31 Komplek Pertokoan Bertais Mataram, 

sebagai satu-satunya lembaga perbankan syari’ah setingkat BPR yang masih 

beroperasi (setelah sebelumnya terdapat BPRS lain yaitu BPRS Al-Qiradh yang 

sudah kolaps) tentu kendala-kendala struktural semacam itu akan dialami pula oleh 

UMKM jika ingin mendapatkan pembiayaan untuk usaha mereka. Sebagai sebuah 

                                                 
5 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 117. Lihat 

juga, Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Finance Management, (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 348. 



 

 

4 

 

perusahaan yang berorientasi profit, maka demi keamanan pembiayaan prinsip The 

Six C of Credit juga akan diterapkan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram. 

Namun, sejak tahun 2002 yakni sepuluh tahun setelah berdirinya pada tahun 1992, 

BPR Syari’ah Patuh Beramal, disamping 5 BPRS lainnya, telah menjadi BPRS yang 

mendapatkan penyertaan modal dari PT. Permodalan Nasional Madani (PNM).6 

Sementara itu, sampai dengan periode 31 Maret 2010 tercatat sejumlah 63,33 % 

saham BPRS PNM Patuh Beramal Mataram dimiliki oleh PT. PNM.7 

Sebagai informasi, PT. Permodalan Nasional Madani (PNM) adalah salah satu 

BUMN yang ditugaskan oleh pemerintah untuk meningkatkan UMKM. Pola kerjanya 

adalah dengan memanfaatkan BPR atau BPRS sebagai kepanjangan tangan untuk 

penyaluran dana kepada UMKM. Sedangkan pola penyaluran dana PNM kepada 

BPR atau BPRS adalah dengan pola penyertaan. Dalam hal demikian, hubungan 

kerjasama yang terjalin antara PT. PNM sebagai BUMN yang bergerak di bidang 

pengembangan UMKM dan BPRS Patuh Beramal sebagai lembaga perbankan yang 

melayani masyarakat khususnya yang berada di daerah nyatanya telah memberikan 

pola hubungan yang terbilang unik dalam melayani nasabah dari kalangan pelaku 

usaha sektor UMKM di Mataram.  

Dengan latar belakang seperti di atas, setidaknya ada dua hal yang sangat 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. Pertama, sebagai BPRS yang mendapatkan 
                                                 

6 Sampai dengan tahun 2002 penyertaan modal oleh PT. PNM sudah dilakukan kepada 6 
BPRS, yaitu: BPRS Hikmah Wakilah di Aceh, BPRS Sakai Sembayang di Lampung, BPRS Al 
Masoem berlokasi di Bandung, Jawa Barat, BPRS Mentari di Garut, Jawa Barat, BPRS Daya Artha 
Mentari di Pasuruan, Jawa Timur dan BPRS Patuh Beramal di Mataram, Nusa Tenggara Barat. 

 
7 Dokumentasi BPRS PNM Patuh Beramal Mataram, 2010. 
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penyertaan modal dari PT. Permodalan Nasional Madani (PNM), maka penting untuk 

mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan oleh BPRS PNM Patuh Beramal 

Mataram untuk mengatasi berbagai masalah yang masih menjadi kendala dalam 

memberikan pembiayaan untuk UMKM, khususnya usaha mikro, terutama ganjalan 

struktural yang didasarkan pada prinsip The Six C of Credit, sebagaimana telah 

diuraikan di muka. Kedua, bagaimana pola pengembangan dan pemberdayaan 

terhadap sektor ekonomi UMKM yang dilakukan oleh BPRS PNM Patuh Beramal 

Mataram melalui pembiayaan yang diberikan. 

Akan tetapi, dengan mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh suatu lembaga 

keuangan perbankan setingkat BPR(S) yang notabene berada dan melayani 

masyarakat di daerah yang pada umumnya bergerak di sektor usaha mikro, maka 

dalam tesis ini peranan BPRS PNM Patuh Beramal Mataram dalam memberikan 

pembiayaan kepada pelaku usaha yang termasuk dalam kategori UMKM penulis 

batasi hanya pada pembiayaan terhadap sektor usaha mikro saja.  

 

B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pembiayaan yang dilakukan BPRS PNM Patuh Beramal 

Mataram dalam memberikan pembiayaan kepada sektor usaha mikro? 

2. Bagaimana pola pengembangan usaha mikro yang dilakukan oleh BPRS PNM 

Patuh Beramal Mataram dalam rangka memberdayakan mereka?  



 

 

6 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini antara lain 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen pembiayaan, termasuk di 

dalamnya kebijakan dan prosedur, penerapan prinsip kehati-hatian dalam 

perkreditan yang dilakukan BPRS PNM Patuh Beramal Mataram dalam 

memberikan pembiayaan permodalan terhadap sektor usaha mikro. Hal ini sangat 

penting untuk diketahui karena sebagaimana prinsip 6 C yang dipakai oleh setiap 

bank dalam analisis pemberian pembiayaan, maka pembiayaan terhadap usaha 

mikro dianggap tidak layak karena tak memenuhi persyaratan. Apalagi, sebagai 

BPRS yang menjadi kepanjangan tangan PT. Permodalan Nasional Madani 

(PNM) yang bertugas untuk mengembangkan dan meningkatkan UMKM, maka 

BPRS PNM Patuh Beramal Mataram sudah tentu akan menyalurkan dana dari 

PNM kepada pelaku usaha mikro. 

2. Untuk menjelaskan pola pengembangan usaha mikro yang dilakukan oleh BPRS 

PNM Patuh Beramal Mataram dalam rangka pengembangan dan pemberdayaan 

terhadap sektor usaha mikro itu sendiri. Apakah pembiayaan yang diberikan 

hanya terbatas pada pemberian bantuan permodalan (investasi) saja atau juga 

dilakukan investasi sosial berupa pendampingan terhadap usaha mikro yang 

dibiayai.    
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Sedangkan beberapa kegunaan (manfaat) yang diharapkan dari penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 

1. Diharapkan hasil yang diperoleh dapat dijadikan suatu kontribusi konstruktif 

dalam tata kelola, strategi serta manajemen pembiayaan bank syari’ah, khususnya 

pembiayaan yang diberikan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram bagi 

pelaku usaha sektor UMKM, khususnya usaha mikro. Dengan demikian 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi atas kinerja BPRS PNM Patuh 

Beramal Mataram dalam peningkatan kualitas pelayanan terhadap pengusaha 

UMKM. 

2. Sebagai masukan bagi pengusaha UMKM, khususnya usaha mikro, agar lebih 

intens membangun hubungan kemitra-usahaan dengan BPRS PNM Patuh 

Beramal Mataram. 

3. Sebagai kontribusi terhadap pemerintah daerah (PEMDA Nusa Tenggara 

Barat/Kota Mataram) dalam mengembangkan sektor usaha UMKM, khususnya 

usaha mikro. 

4. Terakhir, diharapkan dari hasil yang diperoleh dapat dijadikan bahan kajian 

(referensi) bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian terhadap obyek 

yang sama (pembiayaan terhadap UMKM) atau obyek lain yang terkait 

dengannya. 
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D. Kajian Pustaka 

Dari penelusuran yang penulis lakukan dalam kaitannya dengan tema penelitian 

ini, terdapat beberapa karya yang mengupas tema tentang UMKM. Namun demikian, 

menurut penulis, penelitian yang akan dilakukan ini belum pernah dikaji oleh peneliti 

maupun penulis lainnya. Adapun beberapa kajian maupun penelitian tentang 

pemberdayaan masyarakat, antara lain: Suparjan dan Hempri Suyatno,8 dalam 

bukunya berjudul Pengembangan Masyarakat dari Pengembangan sampai 

Pemberdayaan, mengkaji tentang alternatif-alternatif pembangunan sebagai 

kegagalan pembangunan ekonomi. Pengembangan atau pemberdayaan masyarakat 

dalam karya ini dijadikan sebagai salah satu alternatif pembangunan kesejahteraan 

sosial. Sayangnya, buku ini hanya membahas pemberdayaan masyarakat sebagai 

sebuah wacana umum dan tidak berusaha mengkaitkan pembahasannya dengan peran 

perbankan, khususnya bank syari’ah, sebagai lembaga keuangan yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat, khususnya UMKM, dalam rangka pengembangan dan 

pemberdayaan. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Miftachul Huda yang berjudul Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM): 

Studi terhadap Bidang V Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pemberdayaan terhadap masyarakat melalui pemberdayaan UMKM yang dilakukan 

                                                 
8 Suparjan dan Hempri Suyatno, Pengembangan Masyarakat dari Pengembangan sampai 

Pemberdayaan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2003). 
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oleh Bidang V Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat UGM memiliki 

keunikan tersendiri, dimana pemberdayaan yang dilakukan tidak hanya sebatas 

pemberian modal saja, tetapi juga pemberdayaan yang berbasis investasi sosial 

berupa pembentukan dan pembinaan UMKM. Dengan kegiatan pemberdayaan 

semacam itu, menurut Huda, LPPM UGM berhasil dalam memberdayakan 

mayarakat, khususnya UMKM, sehingga dapat dikatakan sebagai good empowerment 

(pemberdayaan yang baik).9 

Adapun karya-karya yang berkaitan langsung dengan BPR Syari’ah PNM Patuh 

Beramal Mataram, antara lain: penelitian yang dilakukan oleh Muslihun, tahun 2002 

“Pengaruh Nilai Religius Masyarakat dalam Merespon Produk Bank Syari’ah: Studi 

Kasus pada BPR Syari’ah Patuh Beramal Lombok Barat”, menekankan 

permasalahan pada penjelasan beberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya animo 

masyarakat terhadap keberadaan bank syari’ah. Dalam hal ini, peneliti membagi 

faktor-faktor itu menjadi dua, yaitu pertama, faktor teknis seperti masih minimnya 

kualitas pengelola lembaga tersebut. Kedua, faktor non-teknis yang berupa substansi 

landasan teoretis dan metodologis produk bank Islam, yaitu apakah telah memenuhi 

standar normatif (kitab-kitab fiqih) dan empiris (hasil penelitian para praktisi 

perbankan Islam) serta kesadaran masyarakat untuk menerapkan konsep-konsep 

syari’ah dalam kehidupan sehari-hari. Dari kedua faktor tersebut, penulis 

                                                 
9 Miftachul Huda, “Pemberdayaan Masyarakat melalui Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM): Studi terhadap Bidang V Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada 
Masyarakat Universitas Gadjah Mada Yogyakarta”. Tesis Interdisciplinary Islamic Studies on Social 
Work, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009. 
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menyimpulkan bahwa respon masyarakat terhadap produk-produk BPR Syari’ah 

Patuh Beramal adalah sebagian besar dipengaruhi oleh adanya faktor non-teknis 

berupa peran atau pengaruh nilai religius masyarakat untuk menerapkan konsep-

konsep muamalah Islam dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, ia juga 

memberikan penekanan bahwa  masih minimnya kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang mengelola manajemen BPR Syari’ah Patuh Beramal juga 

mempengaruhi minat masyarakat terhadap keberadaan produk-produk itu sendiri.10 

   Selain itu, tesis yang ditulis oleh Muh. Safrani Hidayatullah yang berjudul 

“Strategi Pemasaran Produk-produk di BPR Syari’ah PNM Patuh Beramal Mataram 

Nusa Tenggara Barat”, penelitian ini memfokuskan permasalahan pada strategi-

strategi pemasaran yang dijalankan oleh BPR Syari’ah PNM Patuh Beramal dalam 

menghadapi persaingan yang ada. Dengan analisis SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunities and Threat) penulis berusaha untuk menjelaskan bahwa kondisi dan 

perkembangan lingkungan internal maupun eksternal amat mempengaruhi kebijakan 

dan strategi-strategi yang akan dijalankan oleh BPRS PNM Patuh Beramal untuk 

meningkatkan kualitas kinerja perusahaan. Namun, dalam penelitian ini strategi-

strategi yang dijalankan oleh BPRS PNM Patuh Beramal untuk pemasaran produk-

produk hanya disampaikan secara umum untuk semua jenis produk, (baik produk 

penghimpunan dana, penyaluran dana dan produk jasa). Akan tetapi, dari penelitian 

Safrani inilah dapat diperoleh informasi yang terkait dengan tema UMKM dalam 

                                                 
10 Muslihun,  “Pengaruh Nilai Religius Masyarakat dalam Merespon Produk Bank Syari’ah: 

Studi Kasus pada BPR Syari’ah Patuh Beramal Lombok Barat”, Tesis pada Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2002. 
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penelitian yang akan penulis lakukan ini. Dalam menampilkan produk-produk 

penyaluran dana (pembiayaan) di BPR Syari’ah PNM Patuh Beramal Safrani 

menyebutkan bahwa produk Qardhul Hasan adalah pembiayaan yang diprioritaskan 

bagi pengusaha kecil pemula yang potensial, tetapi tidak memiliki modal selain 

kemampuan berusaha.11  

Selain itu, Saparwadi, dalam penelitiannya “Praktek Pembiayaan pada Bank 

Syari’ah: Studi Kasus di BPRS PNM Patuh Beramal Mataram Nusa Tenggara 

Barat”, menekankan permasalahan pada beberapa praktek pembiayaan yang 

ditawarkan oleh BPR Syari’ah PNM Patuh Beramal seperti pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, murabahah dan Qardhul Hasan.12 Sayangnya, dalam penelitian ini 

penulis hanya memfokuskan permasalahan pada kesesuaian antara praktik yang 

diterapkan dengan ketentuan-ketentuan yang ada dalam hukum muamalah Islam. 

Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pada pembiayaan mudharabah 

praktik yang diterapkan telah berjalan atau sesuai dengan ketentuan hukum Islam, 

walaupun dalam praktiknya pihak BPRS Patuh Beramal tetap memberikan ketentuan 

jaminan untuk mendapatkan pembiayaan mudharabah, ini dilakukan untuk dapat 

menekankan kemungkinan risiko yang timbul dalam kontrak kerjasama tersebut. Di 

samping itu, untuk pembagian hasil atau keuntungannya, pihak BPRS  PNM Patuh 

Beramal menentukan dengan sistem revenue sharing, dimana pihak nasabah juga 
                                                 

11 Muh. Safrani Hidayatullah, “Strategi Pemasaran Produk-produk di BPR Syari’ah PNM 
Patuh Beramal Mataram Nusa Tenggara Barat”. Tesis pada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, tahun 2005, hlm. 53.  

 
12 Saparwadi,  “Praktek Pembiayaan pada Bank Syari’ah: Studi Kasus di BPRS PNM Patuh 

Beramal Mataram Nusa Tenggara Barat”, Skripsi pada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2003. 
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menanggung biaya-biaya operasional yang telah ditentukan dalam kontrak tersebut. 

Pembiayaan ini hanya diberikan bagi para nasabah yang telah lama bekerjasama 

dengan mereka (nasabah loyal), sehingga porsi yang ada sangat sedikit jumlahnya 

dari keseluruhan pembiayaan yang diberikan, yaitu sekitar 12%. Untuk pembiayaan 

musyarakah sendiri oleh BPRS PNM Patuh Beramal belum bisa direalisasikan dalam 

kelanjutannya dengan alasan kemungkinan risiko yang timbul sangat besar (namun 

pembiayaan ini pernah diberikan namun mengalami kegagalan0. Sedangkan untuk 

pembiayaan Qardhul Hasan, dalam praktiknya juga telah sesuai dengan ketentuan 

hukum muamalah Islam. Untuk pembiayaan murabahah yang merupakan jenis 

pembiayaan yang paling banyak diberikan (sekitar 75%), dalam praktiknya tetap 

memperhatikan perkembangan suku bunga di pasaran dalam menentukan jumlah atau 

besarnya margin keuntungan yang ditetapkan. Namun, dalam hal ini pihak BPRS 

PNM Patuh Beramal tetap memberikan peluang bagi calon nasabah untuk melakukan 

negosiasi terhadap besar margin yang ditawarkan. 

Selanjutnya, penelitian berjudul “Pelaksanaan Mudharabah dalam Islam (studi 

kasus pada BPR Syari’ah di PNM Patuh Beramal Mataram)”,  oleh Sumardijaya. 

Dalam penelitian ini di katakan bahwa kehadiran sistem syari’ah menjawab 

kebutuhan ekonomi umat berdasarkan syari’ah. Karena perbankan nasional yang 

menggunakan sistem bunga masih menjadi perdebatan di kalangan umat manusia. 

Penulis menyimpulkan bahwa masih banyak kendala yang terjadi di lapangan yang 
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berkaitan dengan oprasionalisasi sistem Mudharabah di BPR Syari’ah PNM Patuh 

Beramal Mataram.13 

Dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh penulis ini memiliki kajian yang berbeda. Dalam hal 

ini, penelitian yang akan dikaji oleh penulis lebih difokuskan pada strategi seperti apa 

yang dilakukan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram dalam rangka memberikan 

pembiayaan terhadap UMKM, terutama sekali sektor usaha mikro. Selain itu, 

penelitian ini juga  ingin mengkaji bagaimana pola peranan BPRS PNM Patuh 

Beramal Mataram dalam menyalurkan dana dalam rangka pengembangan dan 

pemberdayaan terhadap usaha mikro. 

 

E. Kerangka Teori 

Analisis Pembiayaan Bank Syari’ah  

Sebelum suatu fasilitas pembiayaan diberikan maka bank harus benar-benar 

merasa yakin bahwa kredit/pembiayaan yang akan diberikan itu akan kembali. 

Keyakinan itu diperoleh dari hasil penilaian pembiayaan sebelum pembiayaan itu 

disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara 

untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian 

yang benar dan sungguh-sungguh.14 

                                                 
13 Sumardijaya, “Pelaksanaan Mudharabah dalam Islam (studi kasus pada BPR Syari’ah di 

PNM Patuh Beramal Mataram)”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Mataram, 2002. 
 
14 Kasmir, Manajemen Perbankan,..hlm. 93-94. 



 

 

14 

 

Analisis pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagai prinsip maupun metode 

sesuai kebijakan bank, namun aspek dan kriteria-kriteria penilaian pada dasarnya 

tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar 

penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan 

oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk mendapatkan 

pembiayaan dilakukan dengan prinsip 6 C dan 7 P. 

Penilaian dengan menggunakan prinsip 6 C adalah sebagai berikut: 

1. Character (Karakter):  

Karakter adalah keadaan watak/sifat dari customer, baik dalam kehidupan 

pribadi maupun lingkungan usaha. Kegunaan penilaian karakter ini adalah untuk 

mengetahui sampai sejauh mana iktikad/kemauan customer untuk memenuhi 

kewajibannya sesuai degan perjanjian yang telah ditetapkan.15 

Pemberian pembiayaan harus atas dasar kepercayaan, sedangkan yang 

mendasari suatu kepercayaan yaitu adanya keyakinan dari pihak bank bahwa si 

peminjam mempunyai watak dan sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif. 

Analisis jenis ini adalah analisis kualitatif yang tidak dapat dideteksi secara 

nomerik. Namun demikian, hal ini merupakan pintu gerbang utama proses 

persetujuan pembiayaan, sehingga kesalahan dala menilai karakter nasabah dapat 

berakibat fatal pada kemungkinan pembiayaan terhadap orang yang beriktikad 

buruk seperti berniat membobol bank, penipu, pemalas, pemabuk, pelaku 

kejahatan dan lain-lain. Beberapa usaha dapat dilakukan pihak bank untuk lebih 
                                                 

15 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veitzhal, Islamic...hlm. 348. 
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memperkuat adta karakter nasabah yang akan memperoleh pembiayaan, antara 

lain:16 

a. Wawancara. Karakter seseorang dapat dideteksi dengan melakukan  verifikasi 

data dengan interview. Apabila benar maka seaharusnya nasabah dapat 

menjawab dengan benar dan tanpa ragu. 

b. BI Checking. Dilakukan untuk mengetahui riwayat pembiayaan yang telah 

diterima oleh nasabah berikut status nasabah yang ditetapkan oleh BI. 

c. Bank Checking. Bank Checking dilakukan secara personal antara sesama 

officer bank; baik dari bank yang sama amupun dari bank yang berbeda. 

Karena tunggakan pinjaman di bank lain juga memberikan indikasi yang 

buruk terhadap karakter nasabah. 

d. Trade Checking. Analisa dilakukan terhadap usaha-usaha sejenis, pesaing, 

pemasok, dan konsumen. 

2. Capacity (Kapasitas/Kemampuan) 

Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon nasabah (mudharib) dalam 

menjalankan usahanya guna amenghasilkan laba yang diharapkan. Kegunaan dari 

penilaian ini adalah untuk mengetahui atau mengukur sampai sejauh mana calon 

nasabah mampu mengembalikan atau melunasi utang-utangnya secara tepat 

waktu dari hasil usaha yang diperolehnya. Pengukuran kapasiatas ini dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:  

                                                 
16 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 

2007), hlm.153. 
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a. Pendekatan historis, yaitu melalui pendekatan past performance, apakah 

menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu. 

b. Pendekatan finansial, yaitu menilai latar belakang pendidikan para pengurus. 

Hal ini sangat penting untuk perusahaan-perusahaan yang mengandalkan 

keahlian teknologi tinggi atau perusahaan yang memerlukan profesionalitas 

tinggi, seperti rumah sakit dan biro konsultan. 

c. Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakah nasabah mempunyai kapasitas 

untuk mewakili badan usaha untuk megnadakan perjanjian pembiayaan 

dengan bank. 

d. Pendekatan manajerial, yaitu menilai sejauhmana kemampuan dan 

keterampilan customer melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam 

memimpin perusahaan. 

e. Pendekatan teknis, yaitu untuk menilai sejauh mana kemampuan calon 

nasabah (mudharib) mengelola faktor-faktor produksi, seperti tenaga kerja, 

sumber bahan baku, peralatan-peralatan/mesin-mesin, administrasi dan 

keuangan, industrial relation, sampai pada kemampuan merebut pasar.17  

3. Capital (Modal) 

Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon 

mudharib. Makin besar modal sendiri dalam perusahaan, maka tentu semakin 

tinggi kesungguhan calon nasabah menajalankan uahanya dan bank akan merasa 

                                                 
17 Ibid., hlm. 351. 
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lebih yakin untuk memberikan pembiayaan. Ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan bank dalam hal ini, antara lain: 

a. Melakukan analisis neraca sedikitnya 2 bulan terakhir. 

b. Melakukan analisa rasio untuk mengetahui likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas dari perusahaan dimaksud. Sedangkan dalam kasus pembiayaan 

konsumtif, hal ini dapat tercermin dari uang muka yang sanggup dibayar oleh 

calon nasabah. 

4. Condition of Economy (Kondisi ekonomi) 

Kondisi ekonomi adalah situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi dan 

budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian yang mungkin pada suatu 

saat mempengaruhi kealncaran perusahaan calon nasabah. Untuk mendapatkan 

gambaran mengenai hal itu, perlu dilakukan penelitian mengenai beberapa hal, 

antara lain: 

a. Keadaan konjungtur 

b. Peraturan-peraturan pemerintah 

c. Situasi politik dan perekonomian dunia 

d. Keadaan lain yang mempengaruhi pemasaran. 

Kondisi ekonomi yang perlu disoroti meliputi: 

- Pemasaran: Kebutuhan daya beli masyarakat, luas pasar, perubahan mode, 

bentuk persaingan, peran barang substitusi, dan lain-lain. 

- Teknis produksi: Perkembangan teknologi, tersedianya bahan baku, dan cara 

penjualan dengan sistem cash atau pembiayaan. 
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- Peraturan pemerintah: Kemungkinan pengaruhnya terhadap produk yang 

dihasilkan. Misalnya, larangan peredaran jenis obat tertentu. 

5. Collateral (Jaminan) 

Jaminan adalah barang yang diserahkan nasabah sebagai agunan terhadap 

pembiayaan yang dilakukannya. Jaminan yang diberikan oleh nasabah harus 

mampu meng-cover risiko bisnis calon nasabah. Penilaian terhadap agunan ini 

meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan, status hukum, keekonomisannya, 

marketabilitasnya, dan lain-lain. 

6. Constraint (Batasan) 

Constraint adalah batasan dan hambatan yang tidak memungkinkan suatu 

bisnis untuk dilakukan pada tempat tertentu, misalnya pendirian suatu pompa 

bensin yang di sekitarnya banyak bengkel-bengkel las atau pembakaran batu-bara. 

Sementara itu, analisis pembiayaan dengan menggunakan prinsip 7 P adalah 

sebagai berikut: 

1. Personality. Yaitu menilai nasabah/mudharib dari segi kepribadiannya atau 

tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup 

sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu 

masalah. 

2. Party. Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau 

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. 

Dengan demikian nasabah dapat digolongkan ke dalam golongan tertentu dan kan 

mendapatkan fasilitas kredit/pembiayaan yang berbeda pula dari bank. 
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3. Purpose. Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 

kredit/pembiayaan, termasuk jenis kredit yang digunakan nasabah. Tujuan 

pengambilan kredit/pembiayaan bermacam-macam, yakni untuk tujuan konsumtif 

atau untuk tujuan perdagangan. 

4. Prospect. Yaitu untuk meneliti usaha nasabah di masa yang akan datang apakan 

menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 

tidak.Hal ini penting dilakukan mengingat jika suatu fasilitas pembiayaan yang 

diberikan tidak mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi tapi juga 

nasabah. 

5. Payment. Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah akan mengembalikan kredit 

atau pembiayaan yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk 

pengembalian kredit/pembiayaan yang diperolehnya. 

6. Profitability. Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 

mencapai labaatau keuntungan. Profitability diukur dari periode ke periode 

apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat. 

7. Protection. Tujuannya adalah untuk menjaga kredit yang dikucurkan oleh bank, 

namun melalui suatu perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang 

atau orang atau jaminan asuransi. 

Pembahasan tentang peran Lembaga Keuangan Mikro (LKM), termasuk BPR 

Syari’ah, sangat terkait dengan pemberdayaan dan pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) itu sendiri. Namun kenyataan di lapangan 

menunjukkan mayoritas UMKM, terutama yang masuk dalam kategori uasaha mikro 
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terjebak pada money lender (rentenir). Hal ini terjadi karena akses mereka untuk 

mendapatkan pembiayaan dari LKM, termasuk LKM (BPR) Syari’ah, masih 

dianggap dan terkesan sulit dan rumit. LKM Syari’ah sendiri juga masih kesulitan 

dalam membiayai UMKM mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh masing-masing 

lembaga. Secara umum beberapa permasalahan yang selama ini dihadapi UMKM 

adalah: 

a. Memiliki kelemahan dalam manajemen keuangan sehingga bank mengalami 

kesulitan dalam mengukur kemampuan usahanya; 

b. kurang memiliki SDM yang berkualitas dan jika ada jumlahnya terbatas, 

lemah dalam manajemen, informasi pasar, teknologi dan SDM; 

c. UMKM umumnya dikelola dengan manajemen keluarga sehingga lemah 

dalam pengendalian; 

d.   lemah dalam visi dan misi ke depan karena selalu berorientasi jangka pendek 

e. kesadaran terhadap mutu rendah, tidak menguasai saluran distribusi dan 

lemah dalam pemasaran; 

f. tidak ada pendampingan untuk mendapatkan akses dan untuk pengelolaan 

usaha; serta 

g. penguasaan dan penganalan teknis perbankan syari’ah masih kurang. 

Kondisi di atas menyebabkan pengajuan pembiayaan oleh UMKM ke LKM 

maupun LKM Syari’ah formal seperti bank seringkali tidak bisa diterima dengan 

alasan “unbankable” atau tidak layak untuk dibiayai.  Oleh karena itu, menarik untuk 

diteliti bagaimana suatu lembaga keuangan (perbankan), seperti BPRS PNM Patuh 
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Beramal Mataram dapat memberikan pembiayaan kepada para pelaku usaha sektor 

UMKM yang notabene, berdasarkan teori analisis pembiayaan di atas, termasuk 

unbankable. Selain itu, peraturan perbankan sendiri secara tegas mengatur supaya 

lembaga keuangan perbankan harus mengedepankan prinsip kehati-hatian dan 

keamanan pembiayaan dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah. Dengan 

demikian, bagaimana strategi serta pola “rekayasa manajemen”, khususnya 

manajemen pembiayaan perbankan yang tepat untuk mengembangkan sektor UMKM 

yang berisiko tinggi amat layak untuk dikaji lebih lanjut.   

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari tempat atau lokasi penelitiannya, penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang 

dilaksanakan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap obyek tertentu 

yang kemudian didukung oleh bahan-bahan dari hasil kepustakaan.18 Dalam hal 

ini penulis memfokuskan kajian pada analisis terhadap strategi pembiayaan yang 

dilakukan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram untuk sektor usaha mikro 

dan bagaimana pola pengembangan usaha mikro yang dijalankannya dalam 

rangka pengembangan dan pemberdayaan terhadap usaha mikro itu sendiri. 

 

                                                 
18 Suharsimi Arukinto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 11. 
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2. Sifat dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptik-analitik, yaitu memaparkan secara lengkap 

bagaimana strategi pembiayaan yang dilakukan oleh BPRS PNM Patuh Beramal 

Mataram untuk sektor usaha mikro dalam rangka melakukan pengembangan dan 

pemberdayaan terhadap mereka untuk selanjutnya dianalisa dengan menggunakan 

pendekatan normatif-evaluatif. Pendekatan normatif dimaksudkan untuk 

mengetahui landasan metodologis operasional BPRS PNM Patuh beramal 

Mataram dalam memberikan pembiayaan terhadap sektor usaha mikro. 

Sedangkan, pendekatan evaluatif penulis gunakan untuk melakukan 

pengevaluasian terhadap sejauh mana peranan BPRS PNM Patuh beramal 

terhadap pemberdayaan usaha mikro melalui pembiayaan yang diberikan. 

3. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

anatara lain menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fokus permasalahan yang diteliti yaitu bagaimana strategi 

pembiayaan yang dilakukan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram untuk 

usaha mikro dan bagaimana pula pola pengembangan usaha mikro yang 

dijalankan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram dalam rangka 

memberdayakan mereka.  

b.  Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data yang terkait dengan fokus 

penelitian yang berasal dari sumber utamanya (obyek penelitian), seperti 
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dokumen-dokumen, arsip-arsip, modul, artikel, jurnal brosur-brosur dan 

sebagainya yang terkait dengan permasalahan yang dikaji.  

c. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh melalui 

informasi tanya-jawab dengan sumber data secara langsung secara sistematis 

dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dalam hal ini jenis wawancara yang 

penulis lakukan adalah interview terpimpin, artinya dipimpin oleh pedoman 

wawancara yang telah dirumuskan sebelumnya. Metode ini penulis gunakan 

untuk mengumpulkan data dari informan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan pimpinan utama atau 

Kepala Bagian Pemasaran BPRS PNM Patuh Beramal Mataram yang 

membawahi bagian pemasaran (marketing), customer service dan bagian 

pembiayaan yang secara langsung terkait. 

Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

daftar pertanyaan yang digunakan melalui metode wawancara yang terkait dengan 

data-data dan informasi-informasi mengenai pembiayaan bagi usaha mikro yang 

dijalankan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram serta sejauhmana BPRS 

PNM Patuh Beramal Mataram berperan terhadap pemberdayaan usaha mikro 

melalui pola pengembangan UMKM yang diterapkannya.    

4. Metode Analisa Data 

Analisa data adalah usaha untuk mengetahui tafsiran terhadap data yang 

terkumpul dari hasil penelitian. Oleh karena itu, setelah penulis memperoleh data-

data yang telah terkumpul dengan lengkap, maka diperlukan metode analisis yang 
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valid dalam menganalisa data. Adapun metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu penelitian yang obyeknya berupa 

bukan angka19, dimana kajian ini diupayakan mendasar dan mendalam, 

berorientasi pada data-data yang diperoleh mengenai pembiayaan bagi usaha 

mikro yang dijalankan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram serta bagaimana 

pola pengembangan yang dilakukan BPRS PNM Patuh Beramal Mataram dalam 

memberikan pembiayaan dalam rangka pemberdayaan terhadap mereka 

berdasarkan pembiayaan yang diberikan.   

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk menjaga keutuhan pembahasan dalam tesis ini agar 

terarah secara metodis, penyusun menggunakan sistematika sebagai berikut : 

Bab Pertama adalah Pendahuluan yang mencakup aspek-aspek utama 

dalam penelitian, yaitu: Latar belakang masalah, Pokok permasalahan, Tujuan 

dan kegunaan, Telaah pustaka, Kerangka teoretik, Metode penelitian dan 

Sistematika pembahasan. 

Bab Kedua memuat tinjauan umum tentang BPR Syari’ah dan realita 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia yang akan menjadi 

bahan pertimbangan dan analisa pada bab-bab selanjutnya. Bab ketiga berisi 

tentang BPR Syari’ah PNM Patuh Beramal Mataram, meliputi: Profil, Sejarah 

singkat, Visi-misi dan tujuan, struktur organisasi, lokasi kantor pusat dan sarana 
                                                 

19 Ibid. 
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pendukung operasional perusahaan, prinsip operasional dan produk-produk BPR 

Syari’ah PNM Patuh Beramal. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang 

UMKM dalam pandangan BPR Syari’ah PNM Patuh Beramal yang mencakup: 

kriteria UMKM dan permasalahannya. Terakhir, dipaparkan Strategi 

Pengembangan dan Pemberdayaan Usaha Mikro yang dilakukan oleh BPR 

Syari’ah PNM Patuh Beramal. 

Bab keempat memuat analisis terhadap strategi pengembangan dan 

pemberdayaan Usaha Mikro oleh perbankan syari’ah yang mencakup: Aspek 

umum pengembangan dan pemberdayaan sektor UMKM yang dilanjutkan dengan  

analisis terhadap pembiayaan yang diberikan oleh BPRS PNM Patuh Beramal 

dalam rangka pengembangan dan pemberdayaan Usaha Mikro, khususnya yang 

berbasis usaha mikro, yang didasarkan atas data-data yang telah dipaparkan dalam 

bab ketiga di atas. Kemudian diakhiri dengan pemaparan mengenai reorientasi 

BPR Syari’ah PNM Patuh Beramal Mataram dalam rangka upaya optimalisasi 

pembiayaan produktif BPR Syariah PNM Patuh Beramal Mataram untuk 

pengembangan dan pemberdayaan sektor Usaha Mikro, terutama sektor usaha 

mikro. 

Bab Kelima merupakan bab penutup berisi kesimpulan dari hasil analisis 

pembahasan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berpijak pada data-data serta pembahasan yang telah penulis paparkan di 

bab-bab terdahulu, maka sesuai dengan pokok permasalahan yang dikaji, ada dua 

hal pokok yang dapat ditarik menjadi kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

1. Menyadari bahwa realita UMKM secara umum, terutama usaha mikro, 

merupakan peluang sekaligus tantangan bagi dunia perbankan, BPRS PNM 

Patuh Beramal Mataram melakukan strategi yang unik dalam memberikan 

pelayanan pembiayaan kepada mereka. Pada dasarnya, analisis pembiayaan 

yang ketat tetap dilakukan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram sebagai 

bentuk kehati-hatian sebelum memberikan pembiayaan kepada nasabahnya. 

Hal ini dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan perbankan 

yang mengharuskan setiap bank harus mengedepankan prinsip kehati-hatian 

dan keamanan dalam memberikan pembiayaan. Oleh karena itu, setiap 

nasabah harus bankable merupakan syarat mutlak sebelum memperoleh 

pembiayaan dari BPRS PNM Patuh Beramal Mataram. Namun demikian, ada 

dua jenis nasabah Usaha Mikro bankable yang memperoleh pembiayaan 

bantuan permodalan dari BPRS PNM Patuh Beramal Mataram: 1) bankable 

normal-formal, dan 2) bankable setelah mendapatkan pembinaan dari PT. 

PNM yang menjadi mitra BPRS PNM Patuh Beramal Mataram sejak tahun 
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2002. Bagi nasabah yang termasuk bankable normal-formal akan langsung 

diterima sebagai nasabah yang layak untuk menerima pembiayaan. 

Sedangkan, untuk nasabah yang pada awalnya dianggap tidak layak atau 

unbankable, tidak serta merta langsung ditolak secara mentah-mentah, tapi 

BPRS PNM Patuh Beramal Mataram akan memintakan bantuan mitranya 

yakni PT. PNM untuk membina mereka terlebih dahulu sehingga bisa 

bankable dan pada akhirnya dapat menjadi nasabah BPRS PNM Patuh 

Beramal Mataram dan memperoleh pembiayaan permodalan. 

2. Pola pengembangan dan pemberdayaan Usaha Mikro dengan memberikan 

pembiayaan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram hampir secara 

keseluruhan dilakukan dengan prinsip jual-beli m ura>bahah. Hal ini terlihat 

pada beberapa produk pembiayaan yang diberikan kepada mereka, meski 

dengan nama produk yang berbeda-beda, yakni Produk Pembiayaan 

Mura>bah}ah (murni), Pembiayaan Usaha/Pembiayaan Modal Kerja Syari’ah 

dan Pembiayaan Syari’ah pro Mikro, namun semuanya tetap menggunakan 

akad m ura>bahah.  

 

B. SARAN-SARAN 

1. Komitmen untuk menggarap nasabah dari kalangan UM(KM) harus 

senantiasa tetap dipertahankan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram. Hal 

ini dilakukan dengan alasan bahwa menjadikan mereka sebagai nasabah tidak 
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harus dimaknai sebagai hanya berorientasi profit semata, akan tetapi juga 

sebagai suatu tindakan membantu sesama. Karenanya, jika saat ini “rekayasa” 

pola manajemen yang dilakukan untuk menjadikan mereka sebagai nasabah 

terbilang unik, dimana prasyarat bankable sudah tidak menjadi suatu 

“halangan” lagi, diharapkan ke depannya BPRS PNM Patuh Beramal 

Mataram mampu menerapkan “rekayasa-rekayasa” manajemen lain yang 

lebih tepat lagi. Dengan begitu, nama BPRS PNM Patuh Beramal Mataram 

sebagai bank syari’ah yang berorientasi dunia dan akhirat serta merupakan 

mitra nasabah UMKM, terutama sekali usaha mikro dapat kiranya terwujud. 

2. Dengan portofolio pembiayaan yang didominasi oleh pembiayaan m ura>bah} ah, 

maka terlihat jelas BPRS PNM Patuh Beramal begitu berhati-hati dan tak 

ingin mengambil risiko tinggi untuk menerapkan prinsip bagi-hasil untuk 

nasabah Usaha Mikro yang dibiayainya. Padahal, jika diamati para pengusaha 

Usaha Mikro sesungguhnya lebih mendambakan sistem pembiayaan dengan 

sistem bagi hasil (profit and loss sharing), karena dirasa lebih sesuai dengan 

kondisi serta siklus bisnis usaha mereka. Karenanya, reorientasi serta 

optimalisasi pembiayaan produktif, khususnya yang berbasis profit and loss 

sharing harus lebih diutamakan. 

3. Penting untuk dicatat bahwa pada dasarnya bank syari’ah, termasuk BPRS 

PNM Patuh Beramal, tak seharusnya menolak untuk membiayai setiap 

nasabah dari pelaku sektor ekonomi Usaha Mikro, khususnya usaha mikro 
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yang dikategorikan tidak layak atau unbankable. Akan tetapi mungkin lebih 

tepat untuk mencari alternatif lain yang salah satunya dengan berusaha 

mengetahui motif dan kebutuhan yang sesungguhnya dari para pelaku Usaha 

Mikro dan memberikan pembiayaan yang sesuai dengan apa yang sebenarnya 

mereka butuhkan, meskipun dengan jenis pembiayaan yang berbeda dengan 

apa yang diajukan oleh nasabah debitur (UM) di awal. Hal ini tentu mudah 

bagi bank syari’ah dikarenakan bank syari’ah memiliki produk pembiayaan 

yang demikian bervariasi. Dengan cara seperti itu, bank syari’ah tidak akan 

mengecewakan nasabahnya dengan menolak untuk membiayai mereka. Di 

samping itu, bank syari’ah juga dapat mengoptimalkan produk-produk yang 

dimilikinya.   
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